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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kurs, investasi dan Inflasi
terhadap ekspor nonmigas di Indonesia. Data yang digunakan adalah data time
series periode 1988-2017, yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode Error
Correction Model (ECM). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor nonmigas. Variabel
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor nonmigas. Variabel

Inflasi berpengaruh positif dan tidak sigfinifikan terhadap ekspor nonmigas.

Kata Kunci: Ekspor Nonmigas, Kurs, Investasi, Produk Domestik Bruto (PDB),
ECM.
ABSTRACT

The study aims to analyzc the influence, investation, and economic growth (GDP)
for non-oil and gas export. The data used is periode time series data on 1988-
2017, published by central statistical body. The analytical method used in this
study is Error Correction Model (ECM). Result of this study indicated that the
exchange rate variable has a positive and significant effect on non-oil and gas
exports. This investment variable has a positive and significant effect on non-oil
and gas exports. And the Infasi variable has a positive and not significant effect
on non-oil and gas exports.

Keywords: non-oil and gas export, exchange rate, investment, inflation, ECM.
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PENDAHULUAN

Salah satu variabel penting dalam ekonomi makro yang menentukan
perekonomian disuatu negara apakah disebut perekonomian tertutup atau
terbuka adalah ekspor. Dalam alur perekonomian dunia, perekonomian suatu
negara akan semakin terbuka jika nilai ekspornya semakin tinggi. Bahkan
negara didunia hampir seluruhnya memiliki perekonomian yang terbuka.
Hanya saja masing-masing negara memiliki kadar yang berbeda-beda.
Tergantung bagaimana negara tersebut mengatur kebijakan dalam kegiatan

ekspor dan impor.

Memasuki tahun 1980an, Indonesia dengan ekonominya yang bersifat
terbuka menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan berbagai
gejolak disisi ekstenal. Berbagai gejolak tersebut antara lain akibat dari
anjloknya harga minyak bumi yang turun hingga mencapai 50 persen, Kkrisis
pinjaman negara-negara berkembang dan fluktuasi nilai tukar beberapamata
uang utama internasional. Maka disadari pentingnya sektor nonmigas sebagai
penggerak ekonomi nasional. Untuk mendukung perkembangan tersebut maka
sejak pertengahan dasawarsa delapanpuluh pembangunan nasional Indonesia
lebih mengalih pada strategi pembangunan yang mengandalkan ekspor
sebagai penggeraknya (export lead development) terutama ekspor produk-
produk nonmigas (Djiwandono, 1997). Pembangunan pada awalnya
beorientasi pada pertanian dengan ekspor komoditas primer dan migas,
selanjutnya juga diarahkan ke industri dan ekspor barang-barang hasil industri

pengolahan.
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Sejak tahun 1989 ekspor di Indonesia mengalami pergeseran, dengan
kontribusi dari ekspor nonmigas yang lebih mendominasi. Pada era ini ekspor
nonmigas terus dikembangkan dan ditingkatkan oleh pemerintah. Hal tersebut
adalah alternatif yang digunakan pemerintah sebagai ganti dari ekpor migas
yang terus mengalami kemrosotan.

Pada tahun 2015 jumlah ekspor Indonesia sebesar 150.366,3 US$ yang
dihasilkan dari ekspor migas sebesar 18.574,4 US$ dan ekspor nonmigas
sebesar 131.791,9 US$ sedangkan jumlah impornya sebesar 142.694,8 US$
yang dihasilkan dari impor migas sebesar 24.613,2 US$ dan impor nonmigas
sebesar 118.081,6 US$ dapat disimpulkan bahwa Indonesia memperoleh
surplus sebesar 19.681,5 US$. Pada tahun 2016 jumlah ekspor Indonesia
sebesar 145.186,2 US$ yang dihasilkan dari ekspor migas sebesar 13.105,5
US$ dan ekspor nonmigas sebesar 132.080,8 US$ sedangkan jumlah
impornya sebesar 135.652,9 US$ yang dihasilkan dari impor migas sebesar
18.739,3 US$ dan impor nonmigas sebesar 116.913,6 US$ dapat disimpulkan
bahwa Indonesia memperoleh surplus sebesar 22.115 US$. Pada tahun 2017
jumlah ekspor Indonesia sebesar 168.828,2 US$ yang dihasilkan dari ekspor
migas sebesar 15.744,3 US$ dan ekspor nonmigas sebesar 153.083,9 US$
sedangkan jumlah impornya sebesar 156.985,6 US$ yang dihasilkan dari
impor migas sebesar 24.316,0 US$ dan impor nonmigas sebesar
132.699,5US$ dapat disimpulkan bahwa Indonesia memperoleh surplus
sebesar 86.061 US$.

Perkembangan ekspor nonmigas di indonesia selama periode 1988-
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2017 selalu berfluktuasi. Pada tahun 1999 jumlah ekspor nonmigas mengalami
penurunan sebesar 38.873,2 US$ dan pada tahun 2000 kembali naik sebesar
47.757,4 US$. Pada tahun berikutnya ekspor nonmigas kembali mengalami
kemrosotan sebesar 43.684,6 US$ tetapi pada tahun 2001 kembali mengalami
kenaikan selama enam tahun berturut-turut sampai dengan tahun 2008. Pada
tahun 2009 ekspor nonmigas turun sebesar 97.491,7 US$ dan pada dua tahun
berikutnya mengalami kenaikan sedangkan pada tahun 2012 ekspor nonmigas
mengalami penurunan selama tiga tahun berturut-turut hingga pada akhirnya
dapat kembali naik pada tahun 2016 sebesar 132.080,8 US$ dan pada tahun
2017 naik sebesar 153.083,9 US$. Ekspor nonmigas yang paling tinggi
jumlahnya berada di tahun 2011 sebesar 162.019,6 USS$.

Nilai tukar rupiah terhadap kurs dollar AS selalu berfluktuasi setiap
tahunya. Pada tahun 1988-1996 menunjukkan bahwa kurs rupiah relatif stabil
dan pada tahun 1997 nilai rupiah melemah menjadi Rp 4.650 per dolar.
Memasuki tahun 1998 rupiah kembali melemah menjadi Rp 8.025 per dolar
tetapi pada tahun 1999 rupiah menguat sebesar Rp7.100 per dolar. Pada tahun
2000 dan 2001 rupiah kembali melemah masing-masing sebesar Rp 9.595 per
dolar dan Rp 10.400 per dolar. Memasuki tahun 2002 sampai dengan tahun
2012 kurs rupiah relatif stabil dengan mengarah pada penguatan. Namun pada
tahun 2013 kurs kembali melemah menjadi Rp 12.440 per dolar. Pada tahun
2014 kurs rupiah cenderung stabil sampai dengan tahun 2017.

Jumlah investasi penanaman modal dalam negeri selalu berfluktuasi

setiap tahunnya. Investasi di Indonesia sejak tahun 1988-2017 cenderung
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mengalami peningkatan namun pada tahun 1998 terjadi penurunan yang tajam
karena pada saat itu keadaan ekonomi Indonesia sedang mengalami Krisis
moneter. Kemudian setelah tahun 1998 perlahan investasi di Indonesia
mengalami kenaikan kembali. Pada tahun 2010 investasi Indonesia sebesar
60.626,3 milyar rupiah. Angka ini terus bertambah hingga tahun 2017 sebesar
262.350,5 milyar rupiah sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap tahunnya

mengalami perkembangan pemasukan modal di Indonesia.

Inflasi di Indonesia pada tahun 1988-1997 relatif stabil. Setelah
periode yang cukup stabil selama 10 tahun, inflasi meningkat sangat tajam
pada tahun 1998 pada angka 77,6% yang mengakibatkan gejolak politik dan
kerusuhan sosial. Namun pada tahun 1999-2009 inflasi berada pada tingkat
yang cukup fluktuatif dengan rata-rata 8,69% dimana tingkat paling tinggi
terjadi pada tahun 2005 sebesar 17,11% dan yang paling rendah terjadi pada
tahun 1999 sebesar 2,01%. Dan pada tahun 2010-2017 rata-rata inflasi berada
pada 5,24% dimana tingkat paling rendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 3,02
dan paling tinggi terjadi pada tahun 2014 dan 2015 sebesar 8,40%.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik mengajukan
penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi

Ekspor Non Migas di Indoensia Tahun 1988-2017".

METODE PENELITIAN
Data yang digunakan dalam penelitian inin adalah data sekunder yang

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang meliputi neraca perdangan
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Indonesia, ekspor nonmigas Indonesia, nilai tukar rupiah terhadap dollar AS,

investasi PMDN, dan inflasi Indonesia. Penelitian ini menggunakan model

ECM (Error Correction Model).

Uji asumsi

klasik menggunakan uji

multikoleniaritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji normalitas

dengan bantuan software Eviews 8. Spesifikasi model yang akan dijadikan

sebagai model penelitian dirumuskan dalam bentuk ECM dengan formulasi

persamaan jangka panjang dan jangka pendek sebagai berikut:

ENMt = o + B1 KURSt + B2 INVt + 3 M2 + B4INFt

Dimana:

Bo.P1,B2,P3,pa= koefisien jangka panjang

DENMt = a;D(KURSt) + a;D(INVY) + asD(M2) +a4D(INFt)

Dimana :

1) al,a2,03,04 = Parameter jangka pendek

2) o7 = Parameter penyesuaian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5.1
Hasil Uji Multikolinearitas

LOG(ENM)

LOG(KURS)

LOG(INV)

INF

LOG(ENM)

1,0000000000

0,6422610932

0,4453363219

0,3811327366

LOG(KURS)

0,6422610932

1,0000000000

0.3581019064

0,3459738109

LOG(INV)

0,4453363219

0,3581019064

1,0000000000

0,6032552433

INF

0,3811327366

0,3459738109

0,6032552433

1,0000000000

Sumber: Hasil Olah data Eviews 8.0
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Dari tabel diatas diketahui bahwa koefisien korelasi cukup rendah
karena dibawah 0,80 pada keselurahan variabel. Jadi tidak terjadi

multikolinearitas dalam model regresi ini.

Uji
Heteroskedastisitas
Tabel 5.2

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 1,054878 | Prob. F(14,14) 0,4609
Obs* R-squared 14,88724 | Prob. Chi-Square(14) | 0,3859
Scaled explained SS | 3,977199 | Prob. Chi-Square(14) | 0,9956

Sumber: Hasil Olah data Eviews 8.0
Pada tabel 5.2 diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0.4609
atau 0.4609 > o = 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
penelitian ini terbebas dari masalah heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Tabel 5.3
Hasil Uji Autokorelasi

F-statistic 0,238940 Prob. F(14,14) 0,7895
Obs* R-Squared | 0,616540 Prob. ChiSquare(2) | 0,7347
Sumber: Hasil Olah Data Eviews 8.0

Berdasarkan uji hasil dari uji LM nilai F-statistic lebih besar dari
nilai kritis 0=5% yaitu 0,7347> 0,5 maka hipotesis menyatakan bahwa
model bebas dari serial korelasi diterima dan tidak terdapat korelasi
dalam model.

Uji

Normalitas
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Berdasarkan uji normalitas pada tabel 5.4 dapat diketahui bahwa
nilai probabilitas Jarque Bera lebih besar dari nilai signifikansi 5%
(0,05), yaitu 0,657319 > a = 5%. Nilai tersebut menjelaskan bahwa data
yang digunakan dalam model tersebut berdistribusi normal.

Tabel 5.4
Hasil Uji Jarque-Berra (J-B)

Jarque-Berra Probabability Keterangan
0,839172 0,657319 Berdistribusi Normal
Sumber: Hasil Olah Data Eviews 8.0
Uji
Model Dinamik
1. Uji
Akar Unit (Unit Root Test)
Tabel 5.5
Hasil Uji Derajat Integrasi Tingkat Level
. ADF Nilai Kritis Mac Kinnon
Variabel | gpvistik | 1% 5% 0% | "rob

LOGENM -2.001761 | -3.679322 | -2.967767 | -2.622989 | 0.2845

LOGKURS | -1.296993 | -3.679322 | -2.967767 | -2.622989 | 0.6172

LOGINV -1.769565 | -3.679322 | -2.967767 | -2.622989 | 0.3874

INF -5.479127 | -3.679322 | -2.967767 | -2.622989 | 0.0001

Sumber: Data diolah dengan Eviews 8.0
Berdasarkan dari data yang diolah pada Tabel 5.5 hasil uji akar
unit dengan menggunakan uji akar Augmented Dickey Fuller (ADF)
menunjukkan bahwa pada tingkat level terdapat empat variabel yang
tidak stasioner atau semua variabel tidak stasioner.
Apabila saat pengujian pada tingkat level tidak stasioner tetap

dimasukkan dalam model maka dapat menyebabkan kesimpulan yang
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rancu atau menyesatkan (Spurious Regression), oleh karena itu supaya
variabel tersebut dapat bersifat stasioner maka perlu dilakukan uji akar

unit pada tingkat first difference.

Uji
Derajat Integrasi
Tabel 5.6
Hasil Uji Derajat Integrasi Tingkat First Difference
. ADF Nilai Kritis Mac Kinnon
Variabel | itk [ 1% 5% 0% | [ob

LOGENM | -4.999820 | -3.689194 | -2.971853 | -2.625121 | 0.0004

LOGKURS | -4.000500 | -3.689194 | -2.971853 | -2.625121 | 0.0047

LOGINV -6.649676 | -3.689194 | -2.971853 | -2.625121 | 0.0000

INF -6.564170 | -3.689194 | -2.971853 | -2.625121 | 0.0000

Sumber: Data diolah dengan Eviews 8.0
Hasil dari uji akar unit pada tingkat first difference dengan
menggunakan uji ADF seluruh variabel baik variabel dependen maupun
variabel independen sudah stasioner pada tingkat first difference.
Uji Kointegrasi
Hal pertama yang dilakukan pada uji kointegrasi adalah dengan
melihat apakah data residu dari model yang digunakan dalam penelitian
telah stasioner pada level atau tidak. Uji yang dilakukan menggunakan

uji Augmented Dickey-Fuller (ADF-Test).

Tabel 5.7
Hasil Estimasi Persamaan Jangka Panjang
Variabel Coefficient Prob.
LOGKURS 1.845431 0.0000
LOGINV 0.238180 0.0319
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INF -0.008658 0.1120
C 1.026447 0.0009
Prob. (F-statistic) 0.0000

Sumber: Data diolah dengan E-views 8

LOGENM = 1.026447 + 1.845431 LOGKURS + 0.238180
LOGINV + (-0,008658) INF

Nilai prob. (F-Statistic) 0,0000 yang besarnya lebih kecil dari
0,05 menunjukkan speed od adjusment bahwa persamaan jangka panjang
yang ada adalah valid. Nilai probability variabel kurs (0,0000) dan
investasi (0,0319) yang besarnya dibawah 0,05 menunjukkan bahwa
variabel kurs dan investasi memiliki pengaruh jangka panjang terhadap
variabel ekspor nonmigas. Sedangkan variabel inflasi memilki nilai
probabilty sebesar (0.1120) yang besarnya diatas 0,05 menunjukkan
bahwa variabel inflasi tidak memiliki pengaruh jangka panjang terhadap
variabel ekspor nonmigas.

Nilai konstan menunjukkan nilai yang positif sebesar 1.026447,
hal ini diasumsikan bahwa semua variabel bernilai nol, nilai probabilitas
C adalah 0,000009 menunjukkan bahwa C memiliki pengaruh yang
signifikan dalam permodelan. Nilai koefisien determinan (R-Squared)
adalah sebesar 0.936463 ini berarti bahwa variabel endogen dapat
dijelaskan secara linier oleh variabel bebasnya didalam persamaan
sebesar 93,64% dan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor diluar

persamaan.

10
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Setelah melakukan regresi persamaan jangka panjang, langkah

selanjutnya adalah menguji unit root terhadap residual ECT dengan

menggunakan nilai residual ADF. Hasilnya sebagai berikut:

Tabel 5.8

Hasil Uji Kointegrasi

Variabel

Signifikansi

Keterangan

ECT

0,0001

Stasioner

Sumber: Data diolah E-views 8.0

Berdasarkan tabel 5.8 diatas hasil uji stasioner nilai residual

(ECT) pada tingkat level menunjukkan residual yang stasioner dengan

signifikansi 0,0001. Artinya, ada kointegrasi dalam data pada penelitian

ini. Setelah pengujian data stasioner pada level dan first difference serta

uji kointegrasi terpenuhi, maka uji Error Correction Model (ECM) dapat

dilanjutkan.
ECM
(Error Correction Model)
Tabel 5.9
Model ECM
Variabel Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
C 0.100099 | 0.024166 | 4.142181 0.0004
D(LOGKURYS) 0.806737 | 0.150087 | 5.375135 0.0000
D(LOGINV) 1.301405 | 0.409624 | 2.632874 0.0081
D(INF) 0.001557 | 0.001341 | 1.160852 0.2571
ECT(-1) -0.548320 | 0.639505 | -1.857425 0.0097
R-squared 0.894804
Adjusted R-square 0.743938
Prob(F-statistic) 0.000006
Durbin-Waston Stat 1.747573

Sumber: Data diolah E-views 8

11
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Nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000006, nilai tersebut lebih kecil
dari 5% (a 0,05) serta nilai ECT (-1) yang signifikan dengan nilai 0,0097
dengan koefisien negatif. Artinya, model regresi ECM valid dan
berpengaruh signifikan pada jangka pendek. Nilai Adjusted R-squared
yaitu sebesar 0,743938 atau 74,39% ini menunjukkan bahwa dalam
jangka pendek keragaman variabel ekspor nonmigas dipengaruhi variabel
bebas diluar model (Basuki, 2015).

Maka dari itu, hasil estimasi dalam jangka pendek menunjukkan
bahwa perubahan kurs dan investasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ekspor nonmigas di Indonesia. Dan untuk variabel inflasi
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ekspor nonmigas di
Indonesia. Hasil dari koefisien ECT vyaitu sebesar (-0.548320), yang
berarti bahwa perbedaan ekspor nonmigas dan keseimbangannya sebesar
0.548320 dan akan disesuaikan dalam kurun waktu 1 tahun (Basuki,
2015).

Pengar
uh Kurs Terhadap Ekspor Nonmigas

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai kurs
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor nonmigas di
Indonesia tahun 1988-2017. Hal ini sesuai dengan hasil uji ECM yang
memiliki koefisien sebesar 0.806737 dengan signifikansi sebesar (0,0000

<0,05).

12
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2. Pengar
uh Investasi Terhadap Ekspor Nonmigas
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor nonmigas di Indonesia
tahun 1988-2017. Hal ini sesuai dengan hasil uji ECM yang memiliki

koefisien sebesar 1.301405 dengan signifikansi sebesar (0,0081>0,05).

3. Pengar
uh Inflasi Terhadap Ekpor Nonmigas
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai inflasi
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ekspor nonmigas di
Indonesia tahun 1988-2017. Hal ini sesuai dengan hasil uji ECM yang
memiliki koefisien sebesar 0.001557 dengan signifikansi sebesar (0.2571

< 0,05).

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Hasil analisis pengaruh kurs terhadap ekspor nonmigas menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ekspor
nonmigas. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Error
Correction Model diperoleh pengaruh dalam jangka panjang atau jangka

pendek dari variabel kurs terhadap ekspor nonmigas tahun 1988-2017.

13
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Pada hubungan jangka panjang dan jangka pendek, variabel kurs
memberikan pengaruh secara berturut-turut sebesar 1.845431dan
0,806737. Besar pengaruh tersebut mengindikasikan bahwa ketika terjadi
kenaikan sebesar 1% pada variabel kurs, maka nilai dari variabel ekspor
nonmigas terjadi kenaikan dalam jangka panjang dan jangka pendek
berturut-turut sebesar 1.845431 milyar rupiah dan 0.806737 milyar
rupiah.
Hasil analisis pengaruh investasi terhadap ekspor nonmigas menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ekspor
nonmigas. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Error
Correction Model diperoleh pengaruh dalam jangka panjang atau jangka
pendek dari variabel investasi terhadap ekspor nonmigas tahun 1988-
2017. Pada hubungan jangka panjang dan jangka pendek, variabel
investasi memberikan pengaruh secara berturut-turut sebesar 0.238180
dan 1.301405. Besar pengaruh tersebut mengindikasikan bahwa ketika
terjadi kenaikan sebesar 1% pada variabel investasi, maka nilai dari
variabel ekspor nonmigas terjadi kenaikan dalam jangka panjang dan
jangka pendek berturut-turut sebesar 0.238180 milyar rupiah dan
1.301405 milyar rupiah.

2. Hasil analisis pengaruh inflasi terhadap ekspor nonmigas menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang positif dan tidak signifikan tehadap ekspor
nonmigas. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Error

Correction Model diperoleh pengaruh dalam jangka panjang atau jangka

14
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pendek dari variabel inflasi terhadap ekspor nonmigas tahun 1988-2017.

Pada hubungan jangka panjang koefisien variabel inflasi sebesar (-

0.008658) yang artinya setiap kenaikan 1% inflasi akan menurunkan

ekspor nonmigas sebesar 0.008658 milyar rupiah. Sedangkan koefisien

dalam jangka pendek sebesar 0.001557 yang artinya setiap kenaikan 1%

inflasi akan menaikkan ekspor nonmigas sebesar 0.001557 milyar rupiah.
B. Saran

Adapun dari hasil dan pembahasan dapat diberikan saran, yaitu:

1. Ketika kurs naik maka ekspor nonmigas juga naik, tetapi mata uang
didalam negeri melemah. Walaupun kurs berpengaruh positif terhadap
ekspor nonmigas tetapi kurs tidak direkomendasikan sebagai pendorong
ekspor nonmigas karena hal tersebut berdampak pada melemahnya
rupiah. Dan ketika mata uang melemah maka daya beli juga akan turun.

2. Ketika investasi naik maka ekspor nonmigas juga naik. Karena investasi
juga menjadi pendorong dalam ekspor nonmigas maka harus ada
perbaikan peraturan dari pemerintah terutama yang pro terhadap tenaga
kerja, sehingga angka pengangguran dapat berkurang

3. Inflasi memiliki dampak yang positif terhadap ekspor nonmigas tetapi
hanya memiliki dampak yang kecil terhadap ekpor nonmigas.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini terbatas pada teori yang digunakan dalam penelitian
masih terlalu sedikit sehingga memiliki kontribusi penelitian yang kurang

luas.

15
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